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Abstrak: KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI) adalah lembaga keuangan
berbentuk koperasi. Permasalahan yang selama ini dialami KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri
Indonesia (BUMI) itu sendiri adalah dalam penentuan apakah calon anggota pembiayaan itu
layak atau tidak untuk disetujui. Semakin banyaknya jumlah permohonan pembiayaan membuat
pihak KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI) kesulitan dalam pengambilan
keputusan dan program yang belum terkomputerisasi dapat menyebabkan kesalahan dalam
pemilihan calon anggota yang layak untuk di berikan pembiayaan. Apabila jika terjadi
kesalahan, maka akan terjadi kredit macet atau pembiayaan bermasalah yang menyebabkan
Non Perfoming Financing (NPF) akan tinggi yang mengakibatkan koperasi mengalami kerugian.
Non Perfoming Fiancing (NPF) merupakan penilaian kinerja sebuah bank syariah khususnya
dalam penilaian pembiayaan bermasalah. Maka perlu di rancang sebuah sistem penentuan
keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Hasil penelitian diharapkan
dapat membantu pihak koperasi dalam solusi bagi pihak koperasi dalam pengambilan
keputusan penentuan kriteria layak atau tidaknya calon anggota untuk diberikan pembiayaan
dan calon anggota pembiayaan di KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI) berbasis
komputer.

Kata kunci: sistem pendukung keputusan, simple additive weighting, pembiayaan, koperasi,
non performing financing

Abstract: KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI) is a financial institution in the
form of a cooperative. The problem that has been experienced by KSPPS BMT Bina Usaha
Mandiri Indonesia (BUMI) itself is in the provision or determination of whether the prospective
member of the financing deserves to be approved or not. The increasing number of applications
for financing makes KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI) difficult in making
decisions and programs that have not been computerized can cause errors in selecting
candidates for members who are eligible for financing. If an error occurs, there will be bad credit
or non-performing financing which will cause the Non-Performing Financing (NPF) to be high
which will result in the cooperative experiencing losses. Non-Performing Financing (NPF) is one
of the performance assessments of a sharia bank, especially in the assessment of non-
performing financing. So it is necessary to design a Decision Making System (DSS) using the
Simple Additive Weighting (SAW) method. The results of the study are expected to help
cooperatives in solutions for cooperatives in making decisions about whether or not prospective
members are eligible to be given financing and prospective members for financing at the
computer-based KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI)..
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1. Pendahuluan

Perkembangan bisnis dalam dunia perekonomian di Indonesia terus maju guna
mensejahterakan masyarakat dan meyetarakan taraf kehidupan, hal ini didukung oleh
banyaknya lembaga keuangan seperti BUS (Bank Umum Syariah), BPR (Bank Perkreditan
Rakyat), BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) dan Koperasi baik konfensional maupun
syariah yang berperan aktif didalamnya untuk merangkul setiap kalangan masyarakat dan
membantu mensejahterakan serta meningkatkan pembangunan tatanan perekonomian
masyarakat Indonesia. Salah satu contoh nyata lembaga keuangan dalam mensejahterakan
masyarakat dan menyetarakan taraf kehidupan adalah dengan adanya program pembiayaan
untuk para pelaku UMKM dan juga masyarakat umum.

KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI) adalah lembaga keuangan
berbentuk koperasi yang menjalankan kegiatan operasionalnya dengan menerapkan prisip-
prinsip syariat islam yang memiliki dua core bisnis yaitu simpanan dan pembiayaan. KSPPS
BMT BUMI baru memiliki satu kantor pusat yaitu di Bekasi.

Permasalahan yang selama ini dialami KSPPS BMT BUMI adalah tidak objektifnya
dalam penentuan calon anggota pembiayaan itu layak atau tidak disetujui dalam pengajuan
pembiayaan tersebut. Masalahnya adalah dibutuhkannya waktu yang lama dalam mengambil
keputusan tersebut. Faktor-faktor yang dijadikan dasar dalam penentuan calon anggota
pembiayaan berdasarkan prinsip 5C yaitu Character (karakter calon anggota pembiayaan),
Capacity (kapasitas melunasi pembiayaan), Capital (Kemampuan modal calon anggota
pembiayaan), Collateral (Jaminan yang dimiliki calon anggota pembiayaan), dan Condition
(kondisi keuangan calon anggota pembiayaan). Semakin banyaknya jumlah permohonan
pembiayaan membuat pihak KSPPS BMT BUMI kesulitan dalam pengambilan keputusan dan
program yang belum terkomputerisasi dapat menyebabkan kesalahan dalam pemilihan calon
anggota yang layak untuk di berikan pembiayaan. Dan jika terjadi kesalahan, maka akan terjadi
kredit macet atau pembiayaan bermasalah yang menyebabkan Non Perfoming Financing (NPF)
akan tinggi yang mengakibatkan koperasi mengalami kerugian. Non Perfoming Financing (NPF)
adalah penilaian kinerja sebuah bank berbentuk syariah khususnya dalam penilaian
pembiayaan dalam masalah.

Identifikasikan masalah sebagai berikut: 1). Sulithya menentukan kriteria layak atau
tidaknya calon anggota pembiayaan. 2). Belum adanya sistem yang terkomputerisasi dalam
pengambilan keputusan. 3). Sistem yang manual menyebabkan susahnya dalam pengambilan
keputusan.

Sistem ialah jaringan kerja yang terdiri atas langkah-langkah yang saling berhubungan,
berkumpul untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran tertentu[1].

Informasi adalah kumpulan data yang diolah menjadi suatu bentuk yang dapat
digunakan untuk mengambil keputusan. Informasi berguna bagi pengambil keputusan karena
dapat mengurangi ketidakpastian atau menambah pengetahuan[2].

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang membantu mengelola
transaksi sehari-hari, mendukung operasional, bersifat strategis dan membantu memberikan
laporan kepada pihak luar tertentu[3].

Usaha koperasi dijalankan oleh satu orang atau badan hukum koperasi, yang
menggunakan prinsip-prinsip koperasi dalam menjalankan kegiatannya. Dan sebagai gerakan
ekonomi kerakyatan didasarkan pada asas kekeluargaan[4].

Pusat bisnis terintegrasi telah dikembangkan dari konsep Baitul Maal Wat Tamwil.
Dalam hal penggunaan dana zakat, infaq, dan sedekah, penting untuk fokus pada kemanfaatan
orang-orang kecil, fakir, dan miskin. BMT pandai mengembangkan bisnis. Ada banyak cara
untuk meningkatkan pendapatan pemilik dan anggota usaha kecil[5].

Sebuah sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung keputusan atau
solusi untuk suatu masalah. Ini juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi peluang. Sistem
pendukung keputusan (SPK) sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen
yang saling berinteraksi, sistem bahasa, sistem pengetahuan, dan sistem pemrosesan
masalah[6].
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Pendanaan adalah sejumlah uang yang dibagikan kepada anggota menurut aturan
Syariah dan akad yang diterapkan adalah ljarah, Murabah, Mudharabah dan/atau Musyarakah
dan Istishna[7].

Prototyping adalah cara mengembangkan program dengan cepat dan bertahap
sehingga Anda dapat mengevaluasinya dengan penggunal8].

Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode penambahan bobot pada masing-
masing nilai atribut untuk menentukan nilai bobot atribut. Nilai ini kemudian digunakan dalam
proses pemeringkatan untuk memilih alternatif-alternatif yang telah diberikan [9].

Tujuan penelitian ini adalah memberikan solusi bagi pihak koperasi dalam pengambilan
keputusan penentuan kriteria layak atau tidaknya calon anggota untuk diberikan pembiayaan
dan calon anggota pembiayaan di KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI) berbasis
komputer.

2. Metode Penelitian

Dalam kegiatan survei, sebagai metode pengumpulan data, kami mengamati berbagai
tempat di wilayah Bekasi, mewawancarai kepala cabang, dan memperoleh data primer dan
sekunder yang tidak dapat dikumpulkan selama observasi. Penulis kemudian melakukan studi
literatur dengan melakukan penelitian yang relevan dengan teori topik penelitian dan
memperoleh data pendukung dengan menggunakan berbagai jenis literatur yang relevan
dengan penelitian yang diteliti.

Simple Additive Weighting (SAW) digunakan sebagai proses pengambilan keputusan

untuk menyelesaikan masalah Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM). Ini adalah
metode untuk menemukan opsi terbaik dari serangkaian opsi dengan kriteria tertentu. Proses
SAW memiliki dua prinsip antara lain: Konsep dasar SAW adalah mencari jumlah bobot dari
skor kinerja yang dinormalisasi (R) dari setiap alternatif atas semua bobot atribut (W). 2).
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks dengan skala yang dapat dibandingkan
dengan semua alternatif penilaian yang ada.
Langkah-langkah proses SAW adalah: 1). Tentukan kriteria yang akan memandu pengambilan
keputusan, yaitu, Ci. 2). Untuk setiap kriteria, tentukan peringkat kesesuaian untuk setiap
alternatif. 3). Buat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), normalkan matriks berdasarkan
persamaan yang sesuai dengan jenis atribut (atribut manfaat atau atribut biaya), dan dapatkan
matriks ternormalisasi R. Empat). Hasil akhir dari proses pengurutan adalah penambahan
perkalian matriks ternormalisasi R dan vektor bobot, sehingga dipilih nilai maksimum sebagai
alternatif (Ai) terbaik untuk solusi tersebut[10].

Karena model pengembangan sistem yang dipilih adalah prototipe dan kebutuhan
sistem dan kebutuhan pengguna belum didefinisikan secara rinci, karena pengguna hanya
mengetahui ruang lingkup bisnis yang perlu dikembangkan atau prosedur yang telah diubah. ke
Menjadi . Alasan lain yang mendasari pemilihan metode ini adalah karena pengembang tidak
memiliki informasi atau pengalaman yang cukup dengan sistem yang mereka kembangkan. Jika
sistem melibatkan sejumlah besar uang dan risiko, prototipe dibuat dan informasi tentang
kelayakannya diberikan. Konsep sistem yang sedang dikembangkan. Tahap prototyping dimulai
dengan mengumpulkan kebutuhan pengguna untuk membangun sistem. Kemudian buat
sistem prototipe untuk lebih memahami apa yang diinginkan pengguna Anda. Prototipe sistem
ini kemudian dievaluasi oleh pengguna hingga menemukan spesifikasi yang diinginkan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan mendeskripsikan proses perhitungan metode Simple Additive
Weight (SAW) untuk menentukan calon anggota pendanaan. Penetapan kriteria dalam proses
penetapan kelayakan calon Pemberi Dana di KSPPS BMT BUMI menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Pada langkah pertama, kriteria didefinisikan sesuai dengan prinsip
5C: karakter, kapasitas, modal, agunan, dan kondisi. Langkah selanjutnya adalah menentukan
tingkat kesesuaian setiap alternatif terhadap setiap kriteria. Sistem kemudian menghitung bobot
untuk setiap kriteria berdasarkan data alternatif yang ada.

Tabel 1. Penetapan Kriteria

No Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Kriteria
Cl Usia Pemohon (Character) 25
C2 Jaminan(Collateral) 30

Uji Alviani Il Sistem Pendukung Keputusan ...



E-ISSN: 2548-3587 : 137 — 146

3 C3 Penghasilan(Capacity) 20
4 C4 Status Rumah(Capital) 20
5 C5 Jumlah Tanggungan(Condition) 5

Sumber: Hasil penelitian(2021)

Dalam penelitian penulis menggunakan 6 data yang dijadikan sebagai data alternatif yaitu
dijelaskan dalam tabel berikut:
Tabel 2. Kode Alternatif

No Kode Alternatif Nama Alternatif
1 Al Anto

2 A2 Rachman

3 A3 Arif Rahman

4 A4 Iman Subechi
5 A5 Noval Munfiq

6 A6 Hendra

Sumber: Hasil penelitian(2021)

Berikut ini matrik mengenai rating kecocokan antara kriteria dengan alternatif dijelaskan dalam
tabel berikut:
Tabel 3. Rating Kecocokan Alternatif

Kriteria
No Nama Calon anggota ci 2 c3 ca c5
1 Al 35 60 35 55 45
2 A2 35 60 50 55 45
3 A3 25 10 35 20 45
4 Ad 30 60 50 55 45
5 A5 35 60 50 55 30
6 A6 25 10 35 55 30

Sumber: Hasil penelitian(2021)

Menormalkan Matriks Input (X) ke R Matriks Ketika menormalkan matriks X ke matriks R, nilai R
untuk setiap kriteria harus ditentukan dengan menggunakan rumus berikut.
Untuk usia pemohon (C1)

RLL 35 35 0
" Max{(35),(35),(25),(30),(35),(25)} 35
35 35
R1.2 = =—=
Max{(35),(35),(25),(30),(35),(25)} 35
R1.3 25 25 0,7
7 Max{(35),(35),(25),(30),(35),(25)} 35
R1.4 30 3 0.9
"7 Max{(35),(35),(25),(30),(35). (250} 35
35 35
R1.5 = =—=
Max{(35),(35),(25),(30),(35),(25)} 35
R1.6 25 % 0,7
" Max{(35),(35),(25),(30),(35),(25)} 35
Untuk Jaminan (C2)
— 0 — 80 _
R2.1= Max{(60).(60).(10).(60).(60).(10)} 60 1
=1 ] el
R2.2 = foxt(e0) (601 (10).(60).(60).(100] 60 |
10 10
Rz23 = Mazx{leod {60l .(10).{s0b.(e0).(10)]} =~ %0 0,2
e (=0 ]
R2.4 = Max{l60).(601.0100.(60).(600.(1003 60 1l
=1 ] el
R2.5 = (fa~((e0).(60).(10).(60).(60).(10)] &0 |
i0 10
R2.6 = Max{(60).0600.(10),(60).(600.C1003 _ &0 0.2
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Untuk Penghasilan (C3)
R3.1 = =

Max{(35).050),035),(50).(50),(35)} 50

R3.2 = nggfasj,lfso}.(::J,fsm,iso)_.(as)} = %F 1
R3.3 = nggfasj,lfso}.(2:;,(50#,(50)_{35)} = % =07
R34 = A\rfax{(BS:',lfSO}.(':g 1.(50),(500.(3507 §= 1
R3S = Max{-.'ss‘.-.(so:n,t_zz;,iso‘p,t'so?.(asj} = % =1
R3.6 — 3s as

Max{(35).(50),(35),(50).(50).(35)} 50 = O:7

Untuk Status Rumah (C4)

R4l = lqugt’ss:',lfss}.(:Z:J.fssb,iss‘.-_.iss:-'} - §= 1
R4z = ng{t’sstl,lfss:-.(:5'2:1.1755:,(55)_.(55:'} = §= 1
R43 = Max{-.'ss}-.(sstn,figb,iss‘.-,t'ssi.(553} - g =04
R44 = Max{l.'ss}-.fss:',fii?,(ss)_['SS?-fSSn - % =
R4.5 = ,w.ng(sst-,tss}.(iZ:x.tss:,iss:-.fss:-} ==
R4.6 = ,uf.ng(sS:',lfL-‘.s}.(22).1155#,(55)_.(59} ==
Untuk Jumlah Tanggungan (C5)

R5.1 = Mazx{(45) .(451-,17:;b,hs‘.-,t‘aa‘.n.fao‘.n} = % =1
R5.2 = Max{(45) .(451-,17:;b,hs‘.-,t‘aa‘.n.fao‘.n} = % =1
RS3 = Max{us?,c;.s}.(::s.f4sﬁ,iso>_.<3m} - §= 1
RS54 = Mﬂgusi,nf.;sp.(:::J.f.;suam_.iaon bl
R55 = Max{(45) .(qsil,l_‘igLHSLE'BD?IBO‘J} - % =07

30 _ 30 _

R5.6 = Max{(45).(45),(45),(45),(30),(30)] 45 0.7

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat dijelaskan atara nama calon anggota dengan
kriteria 5¢ pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Normalisasi

No Nama Calon Kriteria
anggota C1 c2 C3 C4 C5
1 Al 1 1 0,7 1 1
2 A2 1 1 1 1 1
3 A3 0,7 0,2 0,7 0,4 1
4 Ad 0,9 1 1 1 1
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5 A5 1 1 1 1 0,7
6 A6 0,7 0,2 0,7 1 0,7
Sumber: Hasil Penelitian 2021

Untuk mencari nilai setiap keputusan calon anggota yang disetujui atau ditolak dengan
menggunakan rumus berikut, nilai V1 terlebih dahulu harus diketahui dengan rumus:

Menentukan nilai dari V1 sampai dengan V6 maka dapat dilihat seperti dibawah ini:
V1 ={(1x25)+ (1x30)+ (0,7 x 20) + (1 x 20) + (1 x 5)}

=25+30+14+20+5

=94

V2 = {(1 x 25) + (1 x 30) + (1 x 20) + (1 x 20) + (1 x 5)}
=25+30+20+20+5
=100

V3 ={(0,7 x 25) + (0,2 x 30) + (0,7 x 20) + (0,4 x 20) + (1 x 5)}
=175+6+14+8+5=505

V4 ={(0,9 x 25) + (1 x 30) + (1 x 20) + (1 x 20) + (1 x 5)}
=225+30+20+20+5=975

V5 ={(1x25)+(1x30)+(1x20)+(1x20)+(0,7x5)}
=25+30+20+20+35=98,5

V6 = {(0,7 x 25) + (0,2 x 30) + (0,7 x 20) + (1 x 20) + (0,7 X 5)}
=175+6+14+20+35=61

Dari hasil perhitungan V1 hingga V6, kita dapat membuat ranking seperti terlihat pada
tabel berikut.

Tabel 5.Penentuan Rangking

No Kode Alternatif Nama Alternatif Nilai Rangking
L Al Anto 94 4
2 A2 Rachman 100 1
s A3 Arif Rahman 50,5 6
4 A4 Iman Subechi 97,5 3
> A5 Noval Munfig 98,5 2
6 AG Hendra 61 5

Sumber : Hasil Penelitian (2021)

Implementasi sistem pendukung keputusan

Untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam mengidentifikasi calon
anggota Dana KSPPS BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia (BUMI), dikembangkan proses
pengambilan keputusan berbasis website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP,
database MySQL, dan framework Codegniter. aplikasi dibangun. Aplikasi terdiri dari formulir
pendaftaran, formulir data administrasi, formulir keanggotaan, formulir evaluasi dan formulir
peringkat.

Formulir login adalah formulir yang digunakan untuk keamanan pengguna atau sebagai
filter. Jika akun tidak terdaftar, sistem akan menolak akses. Berikut formulir pendaftarannya :
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KSERRS IB{WMIS

Username
Password : |
| Login || Reset

SPK PEMBIAYAAN BMT BUI

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Gambar 1. Form Login

Form data administrator merupakan form untuk mengelola data administrator sebagai
pengguna aplikasi. Berikut adalah formulir data administrator:

/N KSPPS BMT BUMI

I &

) \./') Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Q
/_BMT BUMI BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia

=
- DATA ADMINISTRATOR
=

" DATA ADMIN ‘

" DATA ANGGOTA |

KODEADMIN  NAMA  ALAMAT  TANGGAL LAHIR TELEPON USERNAME ~ PASSWORD TAMBAH

DATA
PENILAIAN

— Anas  Bekasi 19901009 089765847636 admin Edit  Hapus
‘ PERANGKINGAN

: Uji Bekasi 1982-04-06 087724247832 uji +44+ Edit Hapus
| LAPORAN |

" LOGOUT ‘

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 2. Form Data Admin

Formulir anggota adalah ubntuk mengelola data calon anggota pendanaan. Format
formulir data anggota adalah:data anggota adalah form yang digunakan untuk mengelola data
calon anggota pembiayaan berikut adalah bentuk form data anggota:
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£

) B\II'Bl MI

" BINA USAHA MANDIRT INDONESTA

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah if
BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia

DATAANGGOTA

‘ DATA ADMIN ‘

PENCARIAN Can

JENIS
PLAFOND
PEMBIAYAAN pAEE

————
DATA ANGGOTA ‘

,7/ KODE NAMA JENIS
‘ ALAMAT
DATA ‘

TANGGAL
PEKERJAAN
ANGGOTA  LENGKAP  KELAMIN
PENILAIAN

PENGAJUAN

TELEPON

Setu,
Hendra
Bekasi

‘ PERANGKINGAN

‘/ LAPORAN ‘ Cikarang

Utara,

Noval
Munfiq

2021-03-10

2021-02-21

karyawan
toko

0811811811

dagang buah 0877877877

Investasi 2.500.000 Edit Hapus

Investasi 3.000.000 Edit Hapus

‘ LOGOUT BE

Iman Babelan,

2017-10-23 089765787652  Investasi 4.000.000 Edit Hapus

Subechi Bekasi

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Gambar 3. Form Data Anggota

Formulir data evaluasi adalah formulir untuk mengelola data menurut kriteria tertentu. Berikut
adalah format Formulir Data Penilaian.

) J Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah :f'
BMT BUMI BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia :

BINA USAHA MANDIRI INDONESIA

"' HOME J

DATA PENILAIAN ANGGOTA
ca

TAMBAH

Edit Hapus

[ DATA ADMIN ‘

] DATA ANGGOTA ‘

KODE
‘ ANGGOTA

TANGGAL
PROSES

STATUS
RUMAH

JUMLAH

R TANGGUNGAN

JAMINAN  PENGHASILAN

DATA
PENILAIAN

orang lain =

A3

3140 th =
20-10-2020 %

"' PERANGKINGAN J gl(i)atas A keluarga=20 1-3 orang =45

\ LARORAN ‘ n o anaw 0T i SSRPAST Gogiogs 13ommg-d5  Edit Hapus

‘( LOGOUT \‘

diatas Rp 4,6}t =

Ad 28-10-2020 3(1)'55 s sendiri = 60 50 sendiri=55  1-3 orang =45 Edit Hapus

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 4. Form Data Penilaian

Form ranking adalah form untuk menampilkan hasil perhitungan yang dimasukkan pada form
sebelumnya. Format formulir peringkat adalah:
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_\.  KSPPSB
°9

) Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah :‘
B\I T BUMI BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia

" BINA USAHA MANDIRI INDONESTA

" HOME ‘

: e \ Rating Kecocokan Alternatif

DATA ANGGOTA ‘
aa— KODE

‘ ANGGOTA

KRITERIA 1 KRITERIA 2 KRITERIA 3 KRITERIA 4 KRITERIA 5

DATA
PENILAIAN

<

A

PERANGKINGAN | o

\/ LAPORAN ‘ "
‘,» LOGOUT ‘ M

A5

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 5. Form Data Perangkingan

Formulir laporan adalah halaman laporan dalam aplikasi web sistem pendukung keputusan
yang berisi data laporan. Format formulir laporan adalah:

/\ KSPPS BMT BUMI
a

\./'O Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah :.

BMT BUMI BMT Bina Usaha Mandiri Indonesia :

BINA USAHA MANDIRI INDONESIA

| HOME |

[ paraspvry | TANGGAL

{ DATA ANGGOTA ‘ DARI:

" DATA ‘ SAMPAI :

PENILAIAN KUOTA

“’ PERANGKINGAN | m

‘,/ LAPORAN ‘

e
| rogour |

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Gambar 6. Form Laporan

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perancangan sistem pendukung
keputusan penentuan calon anggota pendanaan di KSPPS BMT BUMI secara terkomputerisasi
agar pengambilan keputusan secara manual menjadi lebih mudah, cepat dan efisien. Anda
memerlukan sebuah aplikasi yang membantu Anda melakukannya secara efektif. Sebagai hasil
dari penelitian kami, kami dapat menyimpulkan bahwa: 1). KSPPS BMT BUMI dapat
memfasilitasi pembuatan keputusan dan pedoman yang dibuat untuk calon anggota
pendanaan. 2). Dapat mempercepat kerja analis saat memproses calon anggota pendanaan.
3). Anda dapat mengurangi risiko kredit macet yang berujung pada NPF (Non Performing
Financing).
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